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Abstract 
The purpose of research was to develop adaptive building skin on SOHO building. Most of 
SOHO building use artificial cooling which is waste of energy, whereas the good living use 
natural cooling. The cause of not using natural cooling on high-rise SOHO is the wind 
velocity which is bigger on the upper level. So, this research was proposed to use adaptive 
building skin which is able to control wind velocity each level and using natural cooling 
instead. The methods of research was using experimental methods from building mass with 
CFD simulation. Analysis was done by determine building mass geometry which was done by 
testing air flow condition on mass surfaces. The result was combining mass geometry for 
each different level. With this adaptive building skin application, the building are able to 
increase the quality of high-rise living on SOHO building and decreasing energy use for 
sustainable design. (ABA) 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan adaptive building skin untuk 
bangunan SOHO. Pada bangunan SOHO, kebanyakam cenderung menggunakan 
penghawaan buatan sehingga mengakibatkan pemborosan energi, sedangkan kebutuhan dari 
suatu hunian yang baik adalah pemanfaatan penghawaan alami. Penyebab tidak 
dimanfaatkannya penghawaan alami pada SOHO bertingkat tinggi adalah kecepatan angin 
semakin besar pada lantai yang semakin tinggi. Oleh karena itu, pada penelitian ini diajukan 
sistem adaptive building skin yang dapat mengendalikan standar kecepatan angin pada tiap 
lantai sehingga memungkinkan untuk menggunakan penghawaan alami. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimental dari gubahan massa dengan simulasi CFD. Analisa 
dilakukan dengan pengolahan geometri gubahan massa yang dilakukan pengujian terhadap 
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kondisi air flow pada permukaan massa. Hasil yang didapat adalah penggabungan geometri 
masaa untuk setiap lantai yang berbeda. Dengan mengaplikasikan adaptive building skin ini 
dapat meningkatkan kualitas ruang hunian tinggi pada SOHO dan menurunkan penggunaan 
energi pada rancangan bangunan kedepannya. (ABA) 
Kata kunci: Adaptive Building Skin, Deflektor Angin, Penghawaan Alami, Kecepatan Angin 
